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ABSTRAK 
 

 Ketidakstabilan kadar glukosa darah menjadi permasalahan yang dapat 

berdampak fatal, pada hiperglikemia dapat menimbulkan berbagai komplikasi 

serius. Salah satu terapi nonfarmakologi dalam ketidakstabilan kadar glukosa 

darah: hiperglikemia pada penderita diabetes melitus tipe 2 adalah pemberian terapi 

herbal air rebusan daun jambu biji. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

gambaran Asuhan Keperawatan Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah: 

Hiperglikemia pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 dengan Pemberian Air Rebusan 

Daun Jambu Biji di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara Kabupaten Badung 

Tahun 2025. Penelitian ini telah dilakukan selama 7 kali kunjungan dalam 40 menit 

dengan intervensi manajemen hiperglikemia, pemberian air rebusan daun jambu 

biji, dan pemberdayaan pasien kelolaan dengan memberikan tanaman daun jambu 

biji serta mengajarkan cara pembuatan air rebusan daun jambu biji. Hasil penelitian 

menunjukkan kestabilan kadar glukosa darah dengan penurunan hasil pemeriksaan 

kadar glukosa dalam darah hari ke-1 pada pasien 1 dengan kadar glukosa darah 273 

mg/dl menjadi 199 mg/dl pada hari ke-7 dan pasien 2 dengan kadar glukosa darah 

pada hari ke-1 210 mg/dl menjadi 168 mg/dl pada hari ke-7. Kesimpulan yang 

diperoleh yaitu air rebusan daun jambu biji efektif diberikan pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 dengan masalah keperawatan ketidakstabilan kadar glukosa darah. 

Saran bagi petugas kesehatan untuk meningkatkan pemberian terapi herbal air 

rebusan daun jambu biji sebagai salah satu terapi alternatif dan pendamping dari 

terapi farmakologis dalam menstabilkan kadar glukosa darah pada pasien diabetes 

melitus tipe 2.  

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah, 

Daun Jambu Biji 
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ABSTRACT 

   

 Instability of blood glucose levels is a problem that can have a fatal impact, 

hyperglycemia can cause various serious complications. One of the non-

pharmacological therapies in the instability of blood glucose levels: hyperglycemia 

in patients with type 2 diabetes mellitus is the provision of herbal therapy guava 

leaf decoction water. The purpose of the study was to determine the description of 

Nursing Care for Blood Glucose Level Instability: Hyperglycemia in Type 2 

Diabetes Mellitus Patients by Giving Guava Leaf Decoction Water in the Kuta 

Utara Health Center Work Area, Badung Regency, 2025. This study has been 

conducted for 7 visits in 40 minutes with hyperglycemia management interventions, 

giving guava leaf decoction water, and empowering managed patients by giving 

guava leaf plants and teaching how to make guava leaf decoction water. The results 

showed the stability of blood glucose levels with a decrease in blood glucose levels 

on day 1 in patient 1 with blood glucose levels of 273 mg/dl to 199 mg/dl on day 7 

and patient 2 with blood glucose levels on day 1 210 mg/dl to 168 mg/dl on day 7. 

The conclusion obtained is that guava leaf decoction water is effectively given to 

patients with type 2 diabetes mellitus with the nursing problem of instability of 

blood glucose levels. Suggestions for health workers to increase the provision of 

herbal therapy guava leaf decoction water as an alternative therapy and companion 

to pharmacological therapy in stabilizing blood glucose levels in patients with type 

2 diabetes mellitus. 

 

Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Blood Glucose Level Instability, Guava Leaf 
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